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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara gaya belajar dengan 
motivasi belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Pinang Jaya Bandar 
Lampung. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Pinang Jaya Bandar Lampung 
dengan populasi seluruh peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Pinang Jaya Bandar 
Lampung. Sample penelitian sebanyak 55 peserta didik yang ditentukan dengan 
menggunakan teknik random sampling. Instrumen yang digunakan adalah angket 
gaya belajar dan angket motivasi belajar. Uji instrumen pada penelitian ini 
menggunakan rumus person product moment dengan program SPSS v.22 for 
windows dan untuk teknik analisis data menggunakan teknik korelasi. Hasil dari 
analisis data menunjukkan bahwa nolai koefisien korelasi sebesar 0,774 bertanda 
positif atau searah. Kemudian diperoleh p-value = 0,000 korelasi atau hubungan 
antara dua variabel tersebut signifikan pada taraf 0,05. Hal ini bisa dilihat dengan 
adanya angka koefisien korelasi. Nilai tersebut dibandingkan dengan rtabel pada 
taraf  signifikansi 5% untuk N = 55 dan df = N-2 = 53 diperoleh angka 0,266 
sehingga terlihat bahwa rhitung > rtabel atau 0,774 > 0,266, sehingga H0 ditolak. 
Artinya terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara gaya belajar dengan 
motivasi belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Pinang Jaya Bandar 
Lampung. 
 







                         
      
Artinya: ―Dan tiadalah kehidupan dunia ini, selain dari main-main dan senda 
gurau belaka. Dan sungguh kampung akhirat itu lebih baik dari orang-
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A. LATAR BELAKANG 
Manusia merupakan makhluk individu sekaligus makhluk sosial. 
Menurut Effendi, individu merupakan penjabaran dari kata ―in‖ dan 
―divided‖ yang dapat dimaknai sebagai kesatuan, tidak dapat dipisahkan, 
dan tidak dapat dibagi-bagi. Artinya bahwa manusia sebagai makhluk 
individu merupakan satu kesatuan antara aspek jamani dan rohani yang 
tidak dapat dipisahkan
1
. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al Quran, 
surat Hud ayat 61 :  
                              
                           
       
Artinya : ―Dan kepada Tsamud (kami utus) saudara mereka shaleh. 
Shaleh berkata :”hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak 
bagimu tuhan selain dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi 
(tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu 
mohonlah ampunannya, kemudian bertobatlah kepadanya, 
sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmatnya)lagi 
memperkenankan (doa hambanya‖ ‖  
                                                          
1
 Dedi Hantono And Diananta Pramitasari, ―Aspek Perilaku Manusia Sebagai Makhluk 
Individu Dan Sosial Pada Ruang Terbuka Publik,‖ Nature: National Academic Journal Of 
Architecture 5, No. 2 (December 28, 2018): 85. 
2 
 
Berdasarkan ayat diatas tentang manusia, manusia adalah makhluk 
Allah yang penciptanya lebih sempurna dari makhluk allah yang lain, 
terdiri dari jasmani yang tersusun dari berbagai semua organis merupakan 
satu kesatuan yang tidak dapat dipisah-pisahkan, lalu dilengkapi dengan 
jiwa (roh) akal untuk berfikir
2
.  
Manusia sebagai makhluk individu memiliki keunikan atau ciri 
khas masing-masing, tidak ada manusia yang persis sama meskipun 
terlahir kembar. Secara fisik mungkin manusia akan memiliki banyak 
persamaan namun secara psikologis akan banyak menunjukan perbedaan
3
. 
Perkembangan karakter setiap individu tidak sama. Disebabkan oleh 
perkembangan dan kerja sama setiap bagian jiwa pada individu bervariasi.  
Menurut Quitilian, karakter manusia berkembang melalui tiga 
tahap yaitu. Pertama, beberapa tahun sesudah lahir, anak dikuasi oleh 
dorongan imflusif. Tingkah lakunya terjadi oleh gerakan kata hati. Kedua, 
beberapa saat menjelang umur 7 tahun, pengamatan anak sangat aktif, 
kesan-kesan indera disadari dan mudah diingat, dan tingkah laku imitative. 
Ketiga, tahap dimana imajinasi dan akal menjadi aktif bekerja, manusia 
mampu berpikir dan memilih perbuatan yang baik dan buruk
4
.  
                                                          
2
 Eka Kurniawati And Nurhasanah Bakhtiar, ―Manusia Menurut Konsep Al-Qur`An Dan 
Sains,‖ Journal Of Natural Science And Integration 1, No. 1 (April 30, 2018).  
3
 Muhammad Roihan Alhaddad And Ahmad Syukri Saleh, ―Manusia Dan Kebudayaan‖ 7 
(2019): 12. 
4
 Tarmizi, ―Konsep Manusia Dalam Psikologi Islam,‖ Jurnal Pendidikan Dan Konseling 
7, No. 2 (2017): 28–48. 
3 
 
Kepribadian setiap individu memiliki keunikan, berdasarkan teori 
kepribadian mengatakan bahwa, setiap orang memiliki karakteristik 
khusus dan unik. Kehidupan manusia meliputi aspek keanekagaraman, 
termasuk aspek emosional, sosial, psikologis, dan sosial budaya, dimana 
kapasitas mental terintegrasi secara terpusat dengan faktor lingkungan. 
Keunikan kehidupan pribadi berarti bahwa semua kebutuhannya harus 
dipenuhi dan dihubungkan dengan masalah yang tidak dapat diasimilasi 
dengan orang lain
5
. Dapat dikatakan, individu mengungkapkan secara 
alami dan berbeda dari kepribadian lain 
Nafs dalam nafsiologi dalam bahasa arab disebutkan dengan al-
jauhar sebagai subtansi penyebab manusia berbeda-beda nilai 
kepribadiannya dari makhluk lainnya. Faktor-faktor ini yang menjadikan 
manusia berbeda-beda dalam hidup, berfikir dan merenung kemudian 
dengan pikirannya itu manusia mengambil keputusan
6
. 
Setiap individu tidak ada yang sama antara satu dan lainnya baik 
dari segi karakter, kepribadian dan lainnya. Perbedaan individu yang  
bervariasi tersebut perlu ada penanganan yang khusus dari guru sebagai 
pembimbing dalam upaya peningkatan hasil belajar dan tujuan dari 
pembelajaran. Untuk mewujudkan tujuan-tujuan didalam belajar dapat 
dilakukan dengan melalui proses belajar mengajar yang terjadi disekolah. 
                                                          
5
 Bisyri Abdul Karim, ―Teori Kepribadian Dan Perbedaan Individu,‖ Education And 
Learning Journal 1, No. 1 (January 24, 2020): 40. 
6
 Syaiful Hamali, ―Kepribadian Dalam Teori Sigmound Freud Dan Nafsiologi Dalam 
Islam,‖ Al-Adyan: Jurnal Studi Lintas Agama 13, No. 2 (December 31, 2018): 285–302. 
4 
 
Dengan adanya pendidikan, peserta didik dapat dengan aktif 




Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara
8
. Dalam proses penyelenggaraan pendidikan harus adanya 
pendidik yang meberikan keteladanan dan mampu membangun dan 
mengembangkan potensi serta kreatifitas peserta didik.  
Sementara konsep pendidikan dalam islam adalah ―long life 
education” atau dalam bahasa hadist rasul ―sejak dari angkuan ibu sampai 
keliang lahat‖
9
. Belajar menurut Slameto, adalah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya
10
. Belajar merupakan proses yang penting 
                                                          
7
 Tri Dewantari And Hardiyansyah Masya, ―Hubungan Keterampilan Sosial Dan 
Kepercayaan Diri Peserta Didik Kelas Viii Di Smpn 8 Yogyakarta,‖ Konseli: Jurnal Bimbingan 
Dan Konseling (E-Journal) 5, No. 2 (December 30, 2018): 165. 
8
 Hermawan Budi Santoso And Subagyo Subagyo, ―Peningkatan Aktifitas Dan Hasil 
Belajar Dengan Metode Problem Basic Learning (Pbl) Pada Mata Pelajaran Tune Up Motor 
Bensin Siswa Kelas Xi Di Smk Insan Cendekia Turi Sleman Tahun Ajaran 2015/2016,‖ Taman 
Vokasi 5, No. 1 (June 1, 2017): 40. 
9
 Syaripudin Basyar, ―Pendidikan Islam Di Era Globalisasi: Antara Konsepsi Dan 
Aplikasi,‖ Al-Idarah: Jurnal Kependidikan Islam 8, No. 1 (October 16, 2018): 1. 
10
 Akmaluddin And Boy Haqqi, ―Kedisiplinan Belajar Siswa Di Sekolah Dasar (Sd) 




bagi perubahan prilaku seseorang. Mencakup segala suatu yang dipikirkan 
dan dikerjakan oleh seseorang. Belajar menduduki peranan penting dalam 
perkembangan, kebiasaan, sikap, tujuan, kepribadian dan bahkan persepsi 
seseorang.  
 Keberhasilan seorang siswa dalam mencapai prestasi belajarnya 
sangat dipengaruhi oleh faktor tertentu. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi adalah cara belajar siswa, atau yang biasa dikenal dengan 
gaya belajar. Cara belajar ini merupakan ciri dari setiap individu dalam 
mengelolah dan memperoleh informasi. Mengenai gaya belajar, beberapa 
ahli mengemukakan bahwa cara termudah dan tercepat sesorang dalam 
belajar dikenal sebagai gaya belajar.  
Prashign mengatakan bahwa kunci menuju keberhasilan dalam 
belajar dan bekerja adalah mengetahui gaya belajar atau bekerja yang unik 
dari setiap orang menerima kekuatan sekaligus kelemahan diri sendiri dan 
sebanyak mungkin menyesuaikan prefensi pribadi dalam setiap situasi 
pembelajaran, pengkajian maupun pekerjaan
11
. Dengan mengetahui pola 
dan tingkah laku peserta didik, pengajar akan mecapai hasil pembelajaran 
yang optimal. Untuk mencapai tujuan pendidikan adalah salah satunya 
yaitu mengetahui pola belajar yang beragam dari peserta didik atau gaya 
belajar peserta didik. 
                                                          
11
 Jeanete Ophilia Papilaya And Neleke Huliselan, ―Identifikasi Gaya Belajar 
Mahasiswa,‖ Jurnal Psikologi Undip 15, No. 1 (December 1, 2016): 56. 
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Gaya belajar merupakan sebuah pendekatan yang menjelaskan 
mengenai bagaimana individu belajar atau cara yang ditempuh oleh 
masing masing orang untuk berkonsentrasi pada proses, dan menguasai 
informasi yang sulit dan baru melalui persepsi yang berbeda
12
. Proses 
sebuah tujuan pastinya memiliki komponen-komponen yang mendukung 
terjadinya gaya belajar yang ada dalam diri seseorang untuk melakukan 
demi tercapainya sebuah tujuan yang diinginkan.  
Rita Dunn berpendapat bahwa gaya belajar merupakan cara dimana 
setiap pembelajaran mulai berkonsentrasi, memproses, serta menyimpan 
informasi yang baru dan sulit
13
. Kegiatan belajar mengajar tentu memiliki 
keunikan dalam pelaksanaanya, dengan demikian perlunya penyesuaian 
terhadap kebutuhan peserta didik.  
Menurut Kolb, perbedaan gaya belajar yang dipilih individu 
menunjukan cara tercepat dan terbaik bagi setiap individu dalam upaya 
menyerap sebuah informasi dari luar dirinya.  Claxton dan Murrell 
membagi gaya belajar menjadi empat kelompok besar yaitu : (a) Model 
Kepribadian, (b) Model pemprosesan informasi, (c) Model Interaksi sosial, 
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 M.Nur Ghufron And Rini Risnawati, S, Gaya Belajar Kajian Teoretik (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2015). 
13
 Esti Ismawati And Faraz Umaya, Belajar Bahasa Di Kelas Awal (Yogyakarta: Penerbit 
Ombak, 2017). 
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Wawancara dilakukan kepada ARD, CR, FS, dan DFW. Ketika 
peneliti menanyakan cara mereka belajar sehari-hari, keemppat peserta 
didik menjawab dengan beranekaragam. ARD menjelaskan bahwa dirinya 
belajar dengan cara latihan menjawab soal. CR menjelaskan dirinya 
terbiasa belajar melalui membaca buku. FS menjelaskan bahwa dirinya 
lebih senang belajar menggambar. Sedangkan DFW menjelaskan lebih 
suka belajar olaharga. Keempat peserta didik mampu menceritakan 
kebiasaan belajar mereka dengan baik, namun ketika peneliti menanyakan 
cara belajar yang paling mudah bagi mereka, keempatnya menjawab 
dengan ragu-ragu. Peserta didik belum mengetahui gaya belajarnya. 
Gaya belajar sebagai salah satu faktor psikologis adalah sangat 
penting dalam proses pembelajaran. Gaya belajar merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar mengajar. Asumsi ini sejalan 
dengan pendapat Sehertian yang berpendapat bahwa gaya belajar atau 
learning style  adalah suatu karakteristik kognitif, afektif, dan perilaku 
psikomotorik, sebagai indikator yang bertidak relative stabil untuk 




 Gaya belajar mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
proses belajar mengajar, karena gaya belajar merupakan faktor yang 
berfungsi mendasari, mengarahkan pembuatan belajar. Gaya belajar 
                                                          
15
 Sayu Putri Ningrat And Made Sumantri, ―Kontribusi Gaya Belajar Dan Motivasi 
Belajar Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas V Sd,‖ Journal Of Education 
Technology 2, No. 4 (2018): 145–52. 
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sebagai salah satu faktor keberhasilan suatu pembelajaran, juga 
dipengaruhi oleh motivasi belajar. 
Motivasi merupakan kekuatan yang menjadi pendorong kegiatan 
individu untuk melakukan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan. Soemato 
menjelaskan secara umum, motivasi sebagai suatu perubahan tenaga yang 
ditandai oleh dorongan efektif dan reaksi-reaksi pencapaian tujuan
16
. 
Menurut Sumantri, motivasi adalah kekuatan baik dari dalam maupun dari 




Pada umumnya orang percaya bahwa kegagalan belajar peserta 
didik di sekolah hanya disebabkan karena kemampuan otaknya rendah 
atau tingkat inteligensinya rendah. Sesungguhnya ada faktor-faktor 
penting lain dalam proses belajar tersebut, faktor penting tersebut adalah 
kurangnya penguasaan peserta didik tentang gaya belajar dan ada tidaknya 
motivasi belajar yang dimiliki peserta didik.  
Motivasi adalah syarat mutlak untuk belajar. disekolah seringkali 
terdapat anak yang malas, tidak menyenangkan, suka membolos, dan 
sebagainya
18
. Motivasi menentukan tingkat berhasil atau kegagalan 
perbuatan belajar peserta didik. Belajar tanpa motivasi kiranya sulit untuk 
berhasil. Menurut Mc.Donald, motivasi adalah perubahan energy dalam 
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 Abdul Majid, Strategi Pembelajara (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2016). 
17
 Nurul Hidayah, ―Hubungan Antara Motivasi Belajar Dan Kemampuan Membaca 
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diri seseorang yang ditandai dengan munculnya ―felling” dan didahului 
dengan tanggapan terhadap adanya tujuan
19
. 
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling 
mempengaruhi. Belajar merupakan perubahan tingkah laku yang relative 
permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil praktik atau penguatan 
yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan tertentu.  Monika dan Adam 
berpendapat, motivasi belajar dapat diartikan sebagai daya dorong untuk 
melakukan aktivitas belajar tertentu yang berasal dari dalam diri dan juga 
dari luar individu sehingga menumbuhkan semangat dalam belajar
20
. 
Sadirman menjelaskan bahwa motivasi belajar adalah keseluruhan 
daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, 
yang menjamin dari kelangsungan dari kegiatan belajar, sehingga tujuan 
yang dikehendaki dari subjek belajar dapat terjadi
21
. Karena peranan 
motivasi dalam belajar maka setiap guru dituntut agar mampu memberikan 
motivasi belajar kepada peserta didik agar memperoleh hasil belajar yang 
memuaskan.   
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV di SD Negeri 1 
Pinang Jaya bahwa masih banyak peserta didik yang memiliki motivasi 
yang rendah, masalah-masalah peserta didik yang berhubungan dengan 
                                                          
19
 Amni Fauziah, Asih Rosnaningsih, And Samsul Azhar, ―Hubungan Antara Motivasi 
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20
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21
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motivasi itu adalah tidak mengerjakan tugas rumah, suka menentang dan 
menunjukan emosi yang kurang wajar seperti pemarah, kurang gembira, 
dan mudah tersinggung.  
Dikatakan motivasi rendah karena bisa dilihat dari ciri-ciri 
motivasi itu sendiri. Motivasi yang ada pada diri setiap orang itu memiliki 
ciri-ciri sebagai berikut, tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi 
kesulitan,menunjukan minat terhadap bermacam-macam masalah, lebih 
senang bekerja sendiri, cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin, dapat 
memperhankan pendapat, tidak mudah melepaskan hal yang diyakini dan 
senang mencari serta memecahkan masalah soal-soal
22
. 
Faktanya untuk memperbaiki penyelengggaraan pendidikan 
disekolah terutama di SD Negeri 1 pinang jaya , siswa harus mengetahui 
gaya belajarnya apabila mereka serius dalam pembelajaran. Karena untuk 
mencapai tujuan belajar siswa harus mengetahui gaya belajar yang 
dimilikinya sebagai motivasi dalam pembelajaran 
Mengenai hal yang mempengaruhi gaya belajar dan motivasi 
belajar peserta didik ada fakto faktor yang mempengaruhi yaitu ekteren 
dan interen. Faktor interen merupakan faktor dari dalam diri, seperti 
jasmani, psikologi, kelelahan. Sedangkan faktor eksterenal berkaitan 
dengan keluarga, sekolah, dan lingkungan
23
.  
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Berdasarkan uraian diatas maka penelitian tertarik untuk 
mengangkat judul : ―Hubungan Gaya Belajar dengan Motivasi Belajar 
peserta didik kelas V di SD Negeri 1 Pinang Jaya Bandar Lampung”  
 
B. IDENTIFIKASI MASALAH 
Berdasarkan latar belakang diatas indentifikasi maka penelitian ini 
dapat mengindentifikasi sebagai berikut : 
1. Peserta didik memiliki gaya belajar yang berbeda dalam kegiatan 
belajar. 
2. Adanya pengaruh teman, terhadap gaya belajar peserta didik  
3. Motivasi belajar dari peserta didik yang sangat rendah. 
4. Peserta didik belum disiplin dalam belajar yang disebabkan kurang 
pemahaman. 
C. BATASAN MASALAH  
Menghindari agar masalah tidak meluas dan menyimpang, maka peneliti 
membatasi masalah sebagai berikut : Hubungan antara Gaya Belajar 
dengan Motivasi Belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Pinang Jaya 
Bandar Lampung. 
D. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan 
permasalahan yang menjadi fokus penelitian sebagai berikut : Adakah 
Hubungan antara Gaya Belajar dengan Motivasi Belajar peserta didik 




E. TUJUAN PENELITIAN 
Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui adanya 
Hubungan Gaya Belajar dengan Motivasi Belajar Peserta didik kelas IV 
SD Negeri 1 Pinang Jaya Bandar Lampung. 
 
F. MANFAAT PENELITIAN 
Manfaat penelitian ini adalah :  
1. Akademis  
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi kajian yang berguna 
dalam memperkaya pemahaman serta pemikiran terkait dengan gaya 
belajar dan motivasi belajar peserta didik untuk menjadikan referensi 
bagi yang membacanya. 
2. Praktis  
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai referensi 
atau rujukan tentang kesimpulan antara gaya belajar dengan motivasi 






A. Gaya Belajar 
1. Pengertian Belajar  
Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan 
atau pengalaman, dalam arti perubahan-perubahan yang disebabkan oleh 
pertumbuhan atau kamatangan24. Belajar bukan hanya mengingat, akan 
tetapi lebih luas dari pada itu yakni mengalami. Menurut Hilgard dan 
gardon, Belajar menunjukan ke perubahan dalam tingkah laku si subjek 
dalam situasi tertentu berkat pengalaman yang berulang-ulang dan 
perubahan tingkah laku tersebut tak dapat dijelaskan atas dasar 
kecenderungan respon bawaan, kematangan atau keadaan temporer dari 
subjek 25. 
Belajar merupakan suatu aktifitas yang dapat dilakukan secara 
psikologis maupun secara fisiologis. Aktifitas yang bersifat psikologis 
yaitu atktifitas yang merupakan  proses mental, seperti aktifitas berfikir, 
memahami , menyimpulkan, menyimak, menelaah, membandingkan, 
membedakan, menganalisis, dan sebagainya.  
Sedangkan aktivitas yang bersifat fisologis yaitu aktivitas yang 
memproses penerapan atau praktik misalnya melakukan eksperimen atau 
percobaan, kegiatan praktik, membuat karya, apresiasi, dan sebagainya. 
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Surya mengemukakan, belajar adalah suatu proses yang dilakukan oleh 
individu untuk memperoleh perubahan prilaku secara keselurusan, sebagai 
hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan 
lingkungan26. 
Konsep pembelajaran dilihat dari sudut pandang agama islam tak 
lain adalah upaya meletakan manusia sebagai makhluk yang dilahirkan 
dalam keadaan fitrah atau suci, Allah memberi potensi yang bersifat 
jasmani dan rohani didalamnya terdapat bakat untuk belajar dan 
mengembangakan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk kemaslahatan 
umat manusia27. Al-Quran menjelaskan juga mengenai belajar dalam surah 
QS Al-Alaq ayat 1 - 5:  
 
                       
                       
     
 
Artinya : ―Bacalah dengan menyebut nama Tuhan yang menciptakan, Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha Pemurah, yang Maha mengajar 
(manusia) dengan perantara kalam. Dan mengajarkan kepada 
manusia apa yang tidak diketahuinya”. 
 
Ayat diatas, dapat dikatakan bahwa pesan antologis tentang belajar 
dan pembelajaran. Mengindikasi bahwa dalam proses belajar dan 
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pembelajaran dituntut adanya usaha yang maksimal dan memfungsikan 
segala komponen berupa alat-alat potensial yang ada pada diri manusia28. 
 Belajar merupakan proses dasar dari perkembangan hidup manusia, 
manusia melakukan perubahan-perubahan sehingga tingkah lakunya 
berkembang. Semua aktifitas dan pencapaian hidup manusia tidak lain 
adalah hasil dari belajar seseorang yang hidup dan berkerja menurut yang 
dipelajarinya. Belajar bukan hanya sekedar pengalaman, belajar adalah 
suatu proses, bukan suatu hasil. Oleh karena itu, belajar berlangsung aktif 
dan integrative dengan menggunakan berbagai bentuk perbuatan untuk 
mencapai hasil29 .  
2. Ciri Ciri belajar 
Menurut Oemar Hamaliki, ciri ciri belajar sebagai berikut : 
a. Belajar berbeda dengan kematangan 
Pertumbuhan adalah saingan utama sebagai perubahan tingkah 
laku. Bila seangkaian tingkah laku matrang melalui secara wajar tanpa 
adanya pengaruh dari latihan, maka dikatakan bahwa perrkermbangan 
itru adalah berkat kematangan dan bukan karena belajar. 
b. Belajar dibedakan dari perubahan fisik dan mental 
Perubahan tingkah laku juga dapat terjadi, disebabkan oleh terjadi, 
disebabkan oleh terjadinya perubahan pada fisik dan mental karena 
melakukan suatu perbuatan berulang kali yang mengakibatkan badan 
                                                          
28
 Ira Muriah, ―Petunjuk Al-Quran Tentang Belajar Dan Pembelajaran‖ 19, No. 1 (2016): 
42–51. 
29
 Nurul Hidayah, ―Hubungan Antara Motivasi Belajar Dan Kemampuan Membaca 




menjadi lelah/letih. Sakit atau kuang gizi juga dapat menyebabkan 
tingkah laku berubah, atau karena mengalami kecelakaan tetapi hal ini 
tak dapat dinyatakan sebagai hasil pebuatan belajar. 
c.  Ciri belajar yang hasilnya relative menetap 
Hasil belajar dalam bentuk perubahan tingkah laku. Belajar 
berlangsung dalam bentuk latihan, dan pengalaman. Tingkah laku yang 
dihasilakan bersifat menetap dan sesuai dengan tujuan yang telah 
ditentukan30.  
3. Definisi Gaya Belajar 
Pengertian gaya belajar dari Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu 
gaya adalah tingkah laku, gerak gerik dan sikap. Sedangkan belajar adalah 
menuntut ilmu. Menurut Heinich dkk, gaya belajar merupakan suatu 
kebiasaan yang diperlihatkan oleh individu dalam memproses informasi 
dan pengetahuan serta mempelajari suatu keterampilan31.  
Menurut Rita Dunn, gaya belajar merupakan cara dimana setiap 
pembelajaran mulai berkonsentrasi, memproses, dan menyimpan informasi 
yang baru dan sulit32. Sehartian mengemukakan gaya belajar atau learning 
style adalah suatu karakteristik kognitif, afektif, dan prilaku psikomotorik, 
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 Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran.H.48. 
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sebagai indikator yang bertindak relative stabil untuk pembelajaran saling 
berhubungan dan bereaksi terhadap lingkungan belajar33.  
Liyusri dan Situmorang berpendapat bahwa gaya belajar adalah 
cara mengenali berbagai metode belajar yang disukai yang mungkin lebih 
efektif bagi siswa tersebut34 . Gaya setiap peserta didik perlu diperhatikan 
dimana setiap peserta didik memiliki gaya  belajarnya masing – masing, 
dengan memperhatikan gaya belajar setiap peserta didik guru dapat lebih 
efektif dan efisien sehingga prestasi belajar lebih tinggi. Tidak Cuma itu 
gaya belajar juga merupakan salah satu topik yang paling banyak 
dipelajari dibidang pendidikan dan hasil penelitian telah dihasilkan 
perubahan yang relevan dlam proses belajar mengajar. Saat ini ada 
beberapa model toritis yang menjelaskan karakteristik dan pengembangan 
gaya dari sudut pandang yang berbeda belajar, beberapa dari mereka 
berbagi konsep, sementara yang lain benar- benar berbeda. 
4. Macam-Macam  Gaya Belajar 
Ada beberapa gaya belajar dan meskipun tidak ada kesepakatan 
atas satu kelompok gaya belajar, gaya belajar berikut ini bias ditemukan: 
a. Pembelajaran Tipe Visual (belajar dengan melihat) 
Visual learning (Pembelajaran Visual) adalah gaya belajar dimana 
gagasan, konsep,data dan informasi lainnya dikemas dalam bentuk 
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gambar dan teknik. Siswa yang memiliki tipe belajar visual memiliki 
interest yang tinggi ketika diperlihatkan gambar, grafik, grafis 
organisatoris, seperti jarring, peta konsep, dan ide peta, plot dan ilusi 
lainnya35. Orang dengan gaya belajar visual akan melihat atau 
membayangkan apa yang sedang dibicarakan36 . Pembelajaran tipe ini 
perlu melihat bahasa tubuh dan ekspresi wajah guru agar dapat benar-
benar memahami isi pelajaran. Peserta didik yang memiliki kekuatan 
kencenderungan dalam melihat ini mengharapkan guru melakukan 
demonstrasi. 
 Ciri – ciri peserta didik yang tergolong tipe visual antara lain : 
1. Mementingkan penampilan dalam berpakaian atau saat 
presentasi. 
2. Lebih mudah mengingat mana yang dilihat dari pada yang 
didengar. 
3. Lebih suka membaca dari pada dibacakan. 
4. Dapat membaca dengan cepat, teliti dan tekun. 
5. Mengingat dengan asosias sosial. 
b. Pembelajaran Tipe Auditory (Belajar dengan Mendengarkan) 
Auditory leaner adalah suatu gaya belajar dimana siswa belajar 
melalui mendengarkan. Anak dengan belajar tipe auditori dapat 
mencerna makna yang disampaikan oleh guru melalui symbol atau 
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 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu Teori Praktik Dan Penilaian (Bandung: Pt 
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suara, tinggi rendahnya, kecepatan berbicara dan hal- hal auditori 
lainnya37. Seseorang yang yang memiliki gaya belajar auditory 
memiliki sensitivitas dalam nada dan ritme. Biasanya bias bernyanyi, 
memainkan alat music, dan mengenali suara dari berbagai 
instrument38.  
Pembelajaran tipe auditory bercirikan : 
1. Berpartisipasi dalam diskusi/ debat dalam kelas. 
2. Suka berbicara dan melakukan presentasi. 
3. Suka membaca teks dengan keras-keras. 
4. Menciptakan lagu-lagu pendek untuk membantu daya ingat. 
5. Menciptakan baris-baris pendek (syair) untuk membantu daya 
mengingat. 
6. Suka mendiskusikan ide-ide secara lisan. 
7. Menggunakan analogi lisan dan juga cerita untuk menunjukkan 
maksud mereka39. 
c. Pembelajaran Tipe Kinestetik (belajar dengan gerakan, melakukan , 
dan menyentuh) 
Tactual learner siswa belajar dengan cara melakukan, menyentuh, 
merasakan, bergerak dan mengalami.  Anak yang mempunyai gaya 
belajar kinestetik mengandalakan belajar melalui gerakan, sentuhan 
dan melakukan tindakan. Peserta didik yang memiliki kekuatan / 
kencenderungan kinestetik dapat belajar dengan baik apabila mereka 
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terlibat ataupun aktif. Mereka berpikir dan belajar dengan baik apabila 
bergerak. Peserta didik tipe ini lebih suka untuk melakukan sesuatu 
dibandingkan dengan harus memperhatikan atau menyimak.  
Beberapa catatan untuk pembelajaran tipe kinestetik : 
1. Perlu sering melakukan istirahat apabila sedang belajar. 
2. Berkeliling untuk mempelajari hal-hal baru (misalkan melakukan 
permainan untuk belajar huruf dan angka). 
3. Lebih suka belajar dengan posisi berdiri.  
4. Menyukai kelas atau pun tempat kerja yang ‗hidup‘, misalkan 
sihiasi dengan poster. 
Membaca secara cepat terlebih dahulu (skimming) untuk mendapatkan 
gambaran mengenai isi sebuah teks sebelum membaca kembali secara 
seksama40. 
5. Faktor yang Memengaruhi Belajar 
Sobry Suntikno menjelaskan ada beberapa faktor yang 
memengaruhi proses belajar, baik faktor yang dating dari dalam diri 
individu yang belajar maupun faktor yang berasal dari luar atau bisa saja 
gabungan dari kedua faktor tersebut41. Adapun faktor faktor-faktor yang 
memengaruhi belajar: 
a. Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang disebut faktor 
individual. Faktor individual diklasifikasi menjadi dua, yaitu faktor 
jasmaniah dan faktor psikologis. Yang termasuk dalam faktor 
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individual antara lain faktor kematangan / pertumbuhan, kecerdasan, 
latihan, motivasi,dan faktor pribadi. 
b. Faktor yang ada diluar individu yang disebut faktor sosial. Yang 
termasuk dalam faktor sosial antara lain faktor keluarga/keadaan 
rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang digunakan 
dalam belajar mengajar, lingkungan, dan kesempatan yang tersedia, 
dan motivasi sosial. 
6. Tujuan Pembelajaran  
Pembelajaran (instruction) merupakan akumulasi dari konsep 
mengajar (teaching) dan kosep belajar (learning). Penekanannya terletak 
pada perpaduan antara keduanya, yakni kepada penumbuhan aktivitas 
subjek pendidik42. Tujuan pembelajaran adalah faktor penting dalam 
proses pembelajaran, dengan adanya tujuan maka guru memiliki pedoman 
dan sasaran yang akan dicapai dalam kegiatan mengajar.  
Dilihat dari sisi ruang lingkupnya, tujuan pembelajaran dapat dibagi 
menjadi dua bagian, yaitu : 
a. Tujuan yang dirumuskan secara spesifik oleh guru yang bertolak dari 
materi pelajaran yang disampaikan. 
b. Tujuan pembelajaran umum, yaitu tujuan pembelajaran yang sudah 
tercantum dalam gari-garis besar pedoman pengajaran yang disiapkan 
oleh guru43.  
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B. Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi Belajar  
Motivasi berpangkal dari kata ―motif‖ yang dapat diartikan sebagai 
daya penggerak yang ada didalam diri seseorang untuk melakukan 
aktivitas tertentu demi tercapainya suatu tujuan. Motivasi adalah suatu 
proses untuk menggiatkan motif atau daya menjadi perbuatan atau tingkah 
laku untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan tertentu44.  
Mc Donald berpendapat bahwa ―motivation is an energy change 
within the person characterized by affective arousal and anticipatory goal 
reaction”, yang diartikan bahwa, motivasi adalah suatu perubahan energy 
dalam diri (pribadi) seseoarang yang ditandai dengan timbulnya perasaan 
dan reaksi untuk mencapai tujuan. Dalam rumusan tersebut ada tiga unsur 
yang saling berkaitan, yaitu sebagai berikut: 
a. Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi. 
b. Motivasi ditandai oleh timbulnya perasaan. 
c. Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan45. 
Woodword berpendapat bahwa motivasi adalah suatu set yang 
dapat membuat individu melakukan kegiatan-kegiatan tertentu untuk 
mencapai tujuan46.  James O. Whittaker menyatakan bahwa motivasi 
adalah kondisi-kondisi atau keadaan yang mengaktifkan atau memeberi 
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dorongan kepada makhluk untuk bertingkah laku mencapai tujuan yang 
ditimbulkan oleh motivasi tersebut. 
Menurut Morgan mengemukakan bahwa motivasi bertali dengan 
tiga hal yang sekaligus merupakan aspek-aspek dari motivasi. Ketiga hal 
tersebut adalah keadaan yang mendorong tingkah laku, tingkah laku yang 
didorong oleh keadaan tersebut, dan tujuan dari pada tingkah laku 
tersebut47. Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan 
motivasi adalah proses perubahan tenaga dalam diri individu yang 
memberikan kekuatan bagi dirinya untuk bertingkah laku dalam mencapai 
tujuannya.  
Sedangkan belajar merupakan proses dasar dari perkembangan 
hidup manusia, dengan belajar manusia melakukan perubahan-perubahan 
kualitataif individu sehingga tingkah lakunya berkembang. Semua 
aktivitas dan prestasi hidup manusia tidk lain adalah hasil dari belajar, 
karena hidup dan bekerja menurut apa yang telah dipelajari48.  
Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengertian motivasi 
belajar adalah keseluruhan daya penggerak baik dari dalam diri maupun 
dari luar yang menjamin kelangsungan dan memberika arah pada proses 
belajar, sehingga mencapai tujuan yang tercapai.   
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2. Macam-macam motivasi  
a. Motivasi Intrinsik 
Motivasi ini timbul dari dalam individu itu sendiri tanpa ada paksaan 
dorongan orang lain. Motivasi ini sering sering disebut motivasi murni. 
b. Motivasi eksterinsik  
Motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh dari luar individu, karena 
ajakan, suruhan, paksaan dari orang lain sehingga dengan keadaan 
demikian peserta didik mau melakukan sesuatu. Motivasi eksterinsik 
diperlukan di sekolah sebab pembelajaran disekolah tidak semua 
menarik minat atau sesuai dengan kebutuhan peserta didik, dan 
pendidik harus berusaha membangkitkan motivasi peserta didik sesuai 
dengan keadaan peserta didik itu sendiri49. 
3. Fungsi Motivasi Belajar 
Motivasi sangat dipelukan dalam belajar, dengan adanya motivasi 
,hasil belajar akan berjalan dengan optimal. Motivasi yang tepat dapat 
memberikan kebehasil dalam pembelajaran. Sehubungan dengan hal 
tersebut ada tiga fungsi motivasi yaitu: 
a. Mendorong munculnya perilaku atau tindakan. Tanpa motivasi tidak 
akan ada yang namanya belajar. 
b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah (panduan) artinya mengarahkan 
tindakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
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c. Motivasi berfungsi sebagai penggerak (motivator), artinya 
menggerakkan perilaku seseorang. Besar kecilnya motrivasi akan 
menentrukan cepat atau lambatnya suatu perkerjaan50. 
4. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar 
Upaya meningkatkan motivasi belajar dalam kegiatan belajar, ada 
beberapa langkah yang dapat dilakukan olerh guru. Menurut Sardiman 
dalam junal bimbingan konseling menyatakan sebagai berikut : 
a. Memberi angka 
Angka dalam hal ini sebagai symbol dari nilai kegiatan belajarnya. 
Banyak siswa yang justru untuk mencapai angka/nilai yang baik. 
Sehingga yang dikejar hanyalah nilai ulangan atau nilai rapot yang 
baik. Angka-angka yang baik itu bagi para siswa merupakan motivasi 
yang sangat kuat. 
b. Hadiah  
Dapat menjadi motivasi yang kuat, dimana peserta didik tertarik pada 
bidang tertentu yang akan diberikan hadiah. Tidak demikian jika 
hadiah diberikan untuk suatu pekerjaan yang tidak menarik menurut 
peserta didik. 
c. Kompetisi  
Persaingan, baik yang individu atau kelompok, dapat menjadi sarana 
untuk meningkatkan motivasi belajar. Karena terkadang jika ada 
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saingan, peserta didik akan menjadi lebih bersemangat dalam 
mencapai hasil yang terbaik. 
d. Ego-Involvement 
Menumbuhkan kesadaan kepada peserta didik agar meresahkan 
pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja 
keras adalah sebagai salah satu bentuk motivasi yang cukup penting. 
Bentuk kerja keras peserta didik dapat terlibat secara kognitif yaitu 
dengan mencari cara untuk dapat meningkatkan motivasi. 
e. Memberikan Ulangan 
Perserta didik akan giat belajar kalau mengetahui akan diadakan 
ulangan. Tetapi ulangan jangan terlalu sering dilakukan karena akan 
membosankan dan akan jadi rutinitas belaka. 
f. Mengetahui hasil 
Mengetahui hasil belajar bisa dijadikan sebagai alat motivasi. Dengan 
mengetahui hasil belajarnya, peserta didik akan terdorong untuk 
belajar lebih giat. Apalagi jika hasil belajar itu mengalami 
kemajuan,peserta didik pasti akan berusaha mempertahankanya atau 
bahkan termotivasi untuk dapat meningkatkannya. 
g. Pujian  
Apabila ada peserta didik yang berhasil menyelesaikan tugasnya 
dengan baik, maka perlu diberikan pujian. Pujian adalah bentuk 




h. Hukuman  
Hukuman adalah bentuk reinforment yang negative, tetapi jika 
diberikan secara tepat dan bijaksana, bisa menjadi alat motivasi. Oleh 




5. Indikator Motivasi Belajar  
Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak baik dari 
dalam diri maupun dari luar yang menjamin kelangsungan dan 
memberikan arah pada proses belajar, sehingga mencapai tujuan yang 
tercapai. Menurut Sardiman dalam jurnal riset pendidikan dasar 
,menyatakan motivasi belajar memiliki indikator sebagai berikut: 
a. Tekun menghadapai tugas.  
b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). 
c. Menunjukan minat terhadap bermacam-macam masalah.  
d. Lebih senang bekerja mandiri. 
e. Cepat bosan pada tugas-tugas rutin. 
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C. Penelitian yang Relevan 
Proses penulisan penelitian ini didasarkan dari beberapa sumber kajian 
yang relevan, kajian-kajian yang menjadi dasar penelitian dan relevan 
antar lain sebagai berikut : 
1. Wulandari, Agus Rakhma Bella (2017) ―Hubungan Gaya Belajar Dan 
Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SD Gugus 
Gajahmada‖. Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai gaya belajar 
dan hasil belajar IPS diperoleh r hitung 0,513, motivasi dan hasil 
belajar IPS diperoleh r hitung 0,628 sedangkan r table dengan taraf 
signifikansi 5% untuk N = 161 adalah 0,159.  
2. Agus Rakhma Bella Wulandari (2017) ―Hubungan Gaya Belajar Dan 
Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SD Gugus 
Gajahmada‖. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan yang 
positif dan signifikan antara gaya belajar dan motivasi belajar terhadap 
hasil belajar IPS kelas V. 
3. Ardhiyanti Kusumastuti (2016) ―Hubungan Gaya Belajar Terhadap 
Motivasi belajar dan kesulitan belajar pada mata pelajaran IPS kelas 
VIII di SMP N 3 Kasihan ‖. Hasil penelitian menunjukan bahwa gaya 
belajar yang dimiliki siswa tidak memiliki kecenderungan hubungan 
dengan motivasi belajar dan kesulitan belajar dengan tingkat 
signifikasi multivariate sebesar 0,492 dan tingkat signifikasi univariate 




D. Kerangka Berfikir  
Uma Sekaran mengemukakan bahwa, kerangka berfikir merupakan 
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor 
yang telah diidentifikasikan sebagai masalah yang penting53. Sehingga 
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E. Hipotesis  
Hipotesis merupakan dugaan sementara yang dijadikan jawaban 
terhadap masalah penelitian54. Hipotesis juga dapat diartikan sebagai 
jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai 
terbukti melalui data yang terkumpul. Adapun yang menjadi hipotesis 
dalam penelitian ini adalah : 
Ho : Tidak ada hubungan yang signifikan antara gaya belajar 
dengan motivasi belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Pinang Jaya 
Bandar Lampung. 
Ha : Terdapat hubungan yang signifikan antara  gaya belajar 
dengan motivasi belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Pinang Jaya 
Bandar Lampung. 
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